BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Prosedur endorse yang dilakukan oleh influencer Instagram bersifat sederhana.
Para influencer Instagram menjalankan prosedur secara sederhana melalui chat,
email, maupun direct message Instgaram. Hal ini dilakukan oleh seluruh
influencer yang menjadi sampel dalam penelitian ini, baik yang menjalankan
endorse secara pribadi, maupun dengan bantuan pihak ketiga (asisten, manajer,
atau tergabung dalam suatu manajemen), khususnya bagi klien yang berbentuk
online shop. Secara garis besar prosedur endorse yang dilakukan yaitu dengan
permintaan endorse dari klien, konfirmasi endorse oleh influencer kepada klien,
kesepakatan jenis endorse yang akan dilakukan, pembayaran fee endorse,
pengiriman produk, sesi foto produk, posting file foto di Instagram, dan diakhiri
dengan pemberian insight kepada Kklien. Para influencer tidak menggunakan
dokumen maupun formulir khusus dalam menjalankan kerja sama endorse
tersebut.

Pengelolaan terhadap risiko yang mungkin terjadi dalam proses endorse yang
dilakukan oleh influencer Instagram hanya dapat dilakukan secara sederhana.
Minimnya pengetahuan pihak-pihak yang berhubungan dengan endorse membuat
pengelolaan risiko secara kompleks dirasa sulit untuk dilakukan. Proses endorse
melalui chat dianggap sudah cukup bagi klien maupun influencer Instagram.
Untuk meminimalisasi risiko yang mungkin muncul dapat dilakukan dengan
meningkatkan authentication atas informasi yang berkaitan dengan endorse.
Dalam meningkatkan authentication tersebut, diharapkan dapat dilakukan dengan
mencantumkan logo, watermark, maupun akun Instagram yang representatif serta

pemisahan akun yang akan digunakan dalam kerja sama endorse.
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Sistem informasi masih belum dapat membantu influencer dalam mengelola risiko
secara efektif dalam proses endorse.

Hal ini disebabkan oleh para pelaku yang berkaitan dengan proses endorse masih
memilih menggunakan cara yang ada saat ini. Bahkan dengan cara yang sederhana
ini, masih terdapat pihak yang masih belum memahami prosedur yang seharusnya
dilakukan, khususnya bagi online shop. Oleh sebab itu, penerapan sistem
informasi yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan aspek

authentication atas informasi yang berkaitan dengan proses endorse.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi influencer

Dalam menjalankan proses endorse, diharapkan para influencer dapat
menyertakan informasi yang jelas kepada kliennya. Pada saat influencer
menerima kerja sama endorse, influencer dapat memberitahukan syarat dan
ketentuan endorse kepada klien maupun pihak ketiga yang membantunya.
Pemisahan akun yang berhubungan dengan endorse dengan menggunakan nama
yang sama juga dirasa penting bagi para influencer Instagram. Hal ini dilakukan
agar mempermudah kerja sama endorse di kemudian hari.

Bagi pengguna jasa influencer

Pengguna jasa influencer diharapkan dapat mengelola feed Instagram yang
representatif sehingga dapat memperbesar kemungkinan influencer menerima
tawaran endorse. Feed Instagram yang representatif antara lain dengan
menampilkan foto produk yang berkualitas, pencantuman kontak pembelian,
daftar harga produk, dan tidak membuat akun Instagram dalam mode private.
Pengguna jasa influencer juga diharapkan dapat mencatumkan logo atau
watermark pada setiap chat yang akan dikirim kepada influencer. Pemisahan akun
yang berhubungan dengan endorse dengan menggunakan nama yang sama juga

dirasa penting bagi para pengguna jasa influencer.
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Bagi regulator

Regulator yang berkaitan dengan proses endorse antara lain pihak manajemen,
asisten, serta manajer influencer Instagram. Para regulator diharapkan dapat
memiliki integritas yang tinggi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan antara
influencer dengan pengguna jasa influencer. Hal ini diharapkan dapat
mempermudah influencer dalam menjalani kegiatan endorse-nya.

Bagi pihak akademisi

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan jumlah influencer
sebagai sampel. Jumlah sampel yang lebih banyak akan menghasilkan hasil yang
lebih dapat menggambarkan kondisi yang sedang terjadi terkait dengan endorse

di Instagram.
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